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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan 1) menganalisis titik impas pada industri keripik tempe 

Sahabat di Desa Dampit Kabupaten Magelang, 2) Menganalisis besarnya 

keuntungan dari usaha keripik tempe Sahabat di Desa Dampit Kabupaten 

Magelang dan 3) Menganalisis nilai tambah tempe dan keripik tempe pada 

industri keripik tempe Sahabatdi Desa Dampit Kabupaten Magelang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan metode pelaksanaan 

menggunakan metode studi kasus. Macam data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder. Sumber data yang digunakan adalah industri keripik 

tempe Sahabat, studi pustaka, dan internet.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

titik impas dari industri keripik tempe Sahabatadalah 227,88 untuk unit dan 

4.557.791,24 untuk rupiah. Keuntungan rata-rata dari industri keripik tempe 

Sahabatadalah sebesar Rp. 9.177.882,00. Nilai tambah pada tempe adalah Rp. 

10.520,29 dan nilai tambah pada keripik tempe Rp. 19.755,02. Rata-rata nilai 

tambah Incremental Benefit Cost adalah 1,24. 
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ABSTRAK 

 

 

The aim of this study 1) Break Even analysis of chip tempe On industrial chips 

tempe Sahabat in the village dampit magelang, 2) Analyze the size of the 

advantage of business chips tempe Sahabat in the village dampit magelang and 3) 

Analyzing added value of tempe and chips tempe on industrial tempe Sahabat 

chips in the village of dampit magelang. The methodology used is descriptive 

with a method of execution in a case study. Kind of the data used was primary and 

secondary data. The data used is the food industry chips Sahabat , the literature 

study , and the internet. This research result showed that the break-even point 

from industrial tempe friend chips is 227,88 to units and 4.557.791,24 to rupiah. 

The average profits of industry tempe Sahabat chips is Rp .9.177.882,00. Added 

value to tempe is Rp .10.520,29 and added value to chips tempe Rp .19.755,02 

.Average score added benefit incremental cost is 1.24.  
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